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INTISARI 

Teman Tuli masih seringkali mendapat stigma negatif oleh masyarakat. 

Karena stigma negatif masyarakat yang masih melekat pada Teman Tuli, maka 

Komunitas Bawayang mencoba untuk menyuarakan keresahan dan 

mengekspresikan diri mereka agar dapat mengenalkan budaya Tuli kepada 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

penelitian fenomenologi. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

paradigma konstruktivis. Data diambil dengan melakukan observasi, wawancara 

serta dokumentasi. Pertunjukan pantomim oleh Komunitas Bawayang dapat 

dipahami oleh masyarakat dikarenakan menggunakan gerakan yang bersifat 

universal dan lucu. Komunitas Bawayang berhasil mendapatkan citra di masyarakat 

sebagai komunitas yang aktif menyuarakan isu disabilitas. Dalam upaya tersebut 

terdapat proses Interaksionisme Simbolik yang terjadi dalam pengekspresian diri 

Teman Tuli di Komunitas Bawayang. Proses Interaksi Simbolik tersebut dibagi ke 

dalam tiga konsep yaitu mind, self, dan society. Teman Tuli yang bergabung dalam 

komunitas juga mendapat kepercayaan diri, dan dapat mengembangkan potensi 

yang mereka miliki. Komunikasi nonverbal yang terjadi dalam proses ekspresi diri 

melalui pantomim oleh Teman Tuli di Komunitas Bawayang tidak menggunakan 

bahasa isyarat yang spesifik, melainkan dengan menggunakan gestur yang bersifat 

universal sehingga dapat dipahami oleh pentonton dengan tujuan agar masyarakat 

menjadi lebih terbuka dalam mengetahui budaya Tuli. Pertunjukan pantomim 

merupakan bagian dari upaya menyuarakan isu disabilitas sehingga dapat diterima 

oleh masyarakat.  

 

Kata kunci: Interaksionisme Simbolik, Teman Tuli, Komunitas Bawayang  
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ABSTRACT

Deaf friends are still often negatively stigmatized by society. Because of the 

negative stigma that is still attached to the Deaf friends, the Bawayang Community 

tries to voice their concerns and express themselves in order to introduce Deaf 

culture to the society. This research uses a qualitative method with a 

phenomenological research approach. The paradigm used in this research is the 

constructivist paradigm. Data was collected by conducting observations, interviews 

and documentation. The pantomime performance by the Bawayang Community can 

be understood by the public because it uses movements that are universal and funny. 

Bawayang Community succeeded in gaining an image in the sociey as a community 

that actively voices disability issues. In this effort, there is a process of Symbolic 

Interactionism that occurs in the self-expression of Deaf Friends in the Bawayang 

Community. The Symbolic Interaction process is divided into three concepts, 

namely mind, self, and society. Deaf friends who join the community also get 

confidence, and can develop the potential they have. Nonverbal communication that 

occurs in the process of self-expression through pantomime by Deaf friends in 

Bawayang Community does not use specific sign language, but by using gestures 

that are universal so that the audience can understand with the aim that the society 

becomes more open in knowing Deaf culture. Mime performances are part of an 

effort to voice disability issues so that they can be accepted by the society. 

 

Keywords: Simbolic Interactionism, Deaf Friends, Bawayang Community 

 

 


